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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
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(Stoner)

Skripsi ini ku persembahkan untuk :
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BAB I

PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang memiliki banyak
potensi alamnya yang indah, berbagai flora dan fauna dan beragam budaya. Dengan
adanya hal tersebut maka dapat memperoleh devisa yang banyak dalam kelangsungan
dunia pariwisata. Pariwisata dipandang secara umum sebagai bidang yang bisa
memajukan dan mengembangkan kegiatan pembangunan, terbukanya lapangan
pekerjaan dan usaha baru. Salah satu contoh saja yang penting dalam pariwisata adalah
sarana dan prasarana wisata itu sendiri yang tentunya sangat dibutuhkan untuk memiliki
daya tarik bagi wisatawan untuk mengunjungi tempat wisata. Semakin lengkap dan
memadai sarana dan prasarana yang tersedia di tempat wisata akan mendatangkan
wisatawan baik lokal maupun mancangera menikmati objek wisata tersebut.
Keanekaragaman hayati, keindahan alam dan keragaman budaya yang dimiliki setiap
daerah di Tanah Air Indonesia merupakan suatu anugerah Tuhan dan menjadi modal
utama dalam kepariwisataan di Indonesia. Indonesia yang mempunyai hutan hujan
tropis, gunung, pantai, dan juga lautan dan beragam kebudayaan yang dimana semua hal
tersebut merupakan potensi yang sangat baik untuk dijadikan Daerah Tujuan Wisata
(DTW) yang terkenal di dunia. Dari keindahan alam dan keanekaragaman budaya itulah
yang menjadikan Indonesia sebagai negara yang terkenal akan objek wisata, baik objek
wisata alam maupun objek wisata budaya. Demi kelancaran pengembangan pariwisata
dibutuhkan suatu pendorong yang vital seperti jalan yang baik, transportasi memadai,

dan akomodasi sebagai sarana yang sangat penting dalam pengembangan pariwisata.



Pengelolaan pariwisata sangat dibutuhkan demi menahan wisatawan untuk
tinggal dalam jangka waktu yang lama di daerah tujuan wisata dan sebisa mungkin
wisatawan mengeluarkan uang yang banyak ketika melakukan kegiatan wisata. Semakin
lama wisatawan tinggal di suatu tempat wisata akan meningkatkan pengeluaran mereka,
dan tentunya akan memajukan perusahan transportasi, hiburan, akomodasi, dan jasa

lainnya.

Tentunya pengembangan dan pembangunan sektor pariwisata memegang
peranan penting dalam pengembangan wilayah. Pembangunan pariwisata dalam sektor
ini memerlukan kerjasama yang baik antara pemerintah, swasta dan masyarakat. Semua
pihak tersebut mempunyai peranan yang sangat penting bagi pengembangan
kepariwisataan. Bila potensi berupa keanekaragaman hayati, keunikan dan keaslian
budaya tradisional itu dimanfaatkan secara optimal, maka rakyat Indonesia akan
sejahtera dan makmue. Selain itu sektor pariwisata juga memiliki manfaat dalam
penerimaan kas negara dan juga kas daerah. Untuk itu perlu adanya pengembangan
sektor pariwisata baik itu objek wisata maupun faktor pendukung lainnya yang jika
ditinjau dari aspek ekonomi akan memiliki manfaat pada peningkatan pendapatan

masyarakat, kesempatan kerja dan juga meningkatkan kewirausahaan nasional.

Berdasarkan UU No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan Bab 1 Pasal 1 ayat
ke 3 mengemukakan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,

pemerintah, dan pemerintah daerah.

Sektor pariwisata juga dapat menjadi sebuah kesempatan mendapatkan devisa
karena adanya wisatawan mancanegara atau wisatawan dari luar negeri yang sering

datang ke Indonesia untuk mengetahui tempat — tempat pariwisata yang ada di



Indonesia. Biasanya wisatawan mancanegara berkunjung ke Indonesia karena
pembicaraan dari mulut ke mulut, berita dari tv maupun media digital seperti internet
dan sosial media. Pariwisata merupakan suatu industri yang sangat penting dalam

pendapatan ekspor selain minyak dan otomotif.

Wisatawan dari lokal pun tentunya sering berkunjung ke tempat wisata dari kota
satu ke kota lainnya karena tempat wisata dari asal kota mereka kurang menarik ataupun
ada alasan tertentu yang membuat mereka ingin liburan ke kota lainnya yang dimana
wisata yang mereka kunjungi lebih menarik dan memiliki nilai edukasi tersendiri yang

bermanfaat untuk para orang tua dan anak mereka.

Mengingat peran penting dan strategisnya pariwisata, maka seharusnya
pariwisata dijadikan prioritas utama pembangunan di negeri ini. Salah satu wujud
pembangunan kepariwisataan misalnya saja pengembangan wisata yang melibatkan
komunitas masyarakat lokal. Pengembangan pariwisata yang berbasis komunitas
tentunya  diharapkan dapat memberikan partisipasinya secara relevan sehingga
berdampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat lokal. Di era globalisasi saat
ini, sektor pariwisata menjadi faktor utama perekonomian dunia dan menjadi industri
yang mengglobal. Pariwisata akan memberikan banyak pendapatan bagi daerah yang

sadar akan potensinya terhadap sektor pariwisata.

Untuk menarik wisatawan mancanegara maupun wisatawan lokal berkunjung ke
tempat pariwisata maka penataan obyek wisata yang tersedia juga harus dilakukan
secara maksimal. Penataan tersebut bisa berupa peningkatan fasilitas dan infrastruktur
yang ada di masing — masing tempat wisata tersebut. Salah satu potensi wisatawan
untuk berkunjung ke Indonesia terletak di Kota Palembang Sumatera Selatan. Daya

tarik wisata di Kota Palembang meliputi berbagai jenis wisata, antara lain alam, sungai,



peninggalan sejarah, seni budaya, wisata konvensi, museum, wisata belanja, dan wisata

kuliner.

Untuk meningkatkan pariwisata, Palembang sebagai kota yang terkenal dengan
sebutan “Kota Pempek” terus berusaha keras meningkatkan sektor pariwisatanya
dengan melalui berbagai cara. Dalam hal ini Dinas Pariwisata Kota Palembang sebagai
organisasi perangkat daerah yang bergerak di pemerintahan dalam hal bidang

pariwisata.

Di Sumatera Selatan, yang juga merupakan salah satu provinsi tujuan wisata di
wilayah Indonesia secara khusus di Kota Palembang terdapat banyak obyek wisata yang
sangat potensial dan tentu sangat berpengaruh dalam kinerja perekonomian Palembang.
Kota Palembang merupakan tujuan wisata yang sangat diminati oleh wisatawan baik
domestik maupun mancanegara. Diantaranya Sungai Musi, Jakabaring Sport City,
Kampung Al Munawar, Taman Makam & Monkey Forest Bagus Kuning, Pulau
Kemaro, Bukit Siguntang, Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya (TPKS), Pulau
Kemaro, Makam Kawah Tekurep, Museum Sultan Mahmud Badaruddin Il (SMB 1), Ki
Gede Ing Suro, Lorong Basah Night Culinary, Pedestrian Sudirman /Sudirman Walk,
dan Museum Balaputra Dewa,. Untuk meningkatkan kunjungan wisatawan maka Dinas
Pariwisata Kota Palembang perlu melakukan usaha dalam peningkatan jumlah

wisatawan.

Dalam hal ini Dinas Pariwisata Palembang memiliki wewenangnya dalam
mengatur potensi wisata yang ada di Palembang agar wisata yang ada di Palembang
tersebut lebih baik lagi dan lebih banyak lagi wisatawan yang datang ke Palembang.
Salah satu indikator kota tersebut berhasil dalam mengembangkan pariwisatanya adalah

meningkatnya kunjungan wisatawan baik itu mancanegara maupun warga lokal. Dinas



Pariwisata selaku OPD yang mengurus pariwisata tentunya memiliki target tersendiri
jumlah kunjungan wisatawannya. Jika target tersebut tercapai maka Dinas Pariwisata
sudah efektif dalam mencapai target angka jumlah wisatawannya, namun jika tidak
tercapai maka Dinas Pariwisata tidak efektif dalam mencapai target jumlah kunjungan

wisatawannya.

Berkaitan dengan keefektifan, keefektifan menjadi hal yang mengemuka dan
senantiasa menjadi pembicaraan hangat di semua lapisan masyarakat yang sekaligus
menjadikan minat penulis untuk mengadakan penelitian, disebabkan oleh semakin
meningkatnya aspirasi dan keinginan masyarakat dalam konteks Negara Kesatuan
Republik Indonesia menuju desentralisasi pemerintahan mengingat bahwa sumber daya
(resources) semakin terbatas. Efektivitas sangat berkaitan dengan pencapaian tujuan.
Pada Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah pada pasal 31 ayat 2 disebutkan bahwa penataan daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditujukan untuk mewujudkan efektivitas
penyelenggaraan pemerintah daerah.Pemerintah kabupaten/kota sebagai pelaksana
otonomi daerah menanggung beban dan tanggung jawab yang berlebih, tentu
mengandung konsekwensi logis yaitu beban anggaran, baik anggaran belanja maupun
anggaran pendapatan, termasuk dalam kewenangan membuat kebijakan daerah untuk

menghitung anggaran pendapatan dan belanja daerah.

Dinas Pariwisata Kota Palembang dituntut untuk mencapai tujuannya yaitu
menjadikan sungai Musi sebagai wisata unggulan yang memiliki daya saing dan
berkualitas. Sungai Musi adalah pusat perekonomian Kota Palembang. Sampai sekarang
Sungai Musi menjadi salah satu tempat tujuan pariwisata favorit di kota Palembang.

Sungai Musi memiliki panjang 750 km dan merupakan sungai terpanjang di Pulau



Sumatera. Dari zaman kerajaan Sriwijaya, sungai ini merupakan sarana transportasi
utama masyarakat. Di tepian sungai Musi terdapat Pelabuhan Boom Baru, Museum
Sultan Mahmud Badaruddin Il, dan Benteng Kuto Besak. Sungai Musi menjadi tempat
rekreasi untuk wisatawan, baik wisatawan dari kota Palembang itu sendiri maupun

wisatawan dari kota lainnya.

Menurut Peraturan Walikota Nomor 68 Tahun 2016 Bab Il Pasal 2 tentang
Kedudukan dan Susunan Organisasi Dinas Pariwisata Palembang menjelaskan bahwa
Dinas Pariwisata adalah unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang Pariwisata. Hal
tersebut menunjukkan Dinas Pariwisata Kota Palembang memiliki tugas membantu

Walikota melakukan pekerjaan di sektor Pariwisata dan tugas pembantuan.

Untuk melihat sasaran dan tujuan yang dicapai oleh Dinas Pariwisata Kota
Palembang, maka dapat dilihat dari perjanjian kinerja OPD dalam hal ini Dinas
Pariwisata Kota Palembang Tahun 2018. Pemkot Palembang menetapkan sebuah
kinerja Sekretariat Daerah Kota Palembang Tahun 2018 yang merujuk kepada Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29
Tahun 2010 tentang penyusunan penetapan kinerja dan Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah mengenai pengukuran capaian kinerja. Laporan tersebut yaitu dengan cara
realisasi target indikator sasaran dan capaian indikator kinerja yang dibandingkan yang
sudah disahkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pariwisata Kota Palembang Tahun
2018. Pengukuran Kinerja tujuannya yaitu menilai kegagalan dan kesuksesan
pencapaian sasaran strategis Sekretariat Daerah Kota Palembang dalam mewujudkan
“Destinasi Wisata Sungai yang Berbasis Nilai Budaya dalam Menunjang Palembang
Emas 2018”. Dalam memudahkan penjelasan dari perolehan indikator kinerja sasaran

Dinas Pariwisata Kota Palembang tersebut dibuatlah skala nilai peringkat kinerja yang



merujuk dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tata cara

Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah di

formulir Tabel V1I-C sebagai berikut:

Tabel 1.1 Interval Nilai Realisasi Kinerja dan Kriteria Penilaian Realisasi Kinerja

No. | Interval Nilai Realisasi Kinerja | Kriteria Penilaian Realisasi Kinerja
1. 91> Sangat Tinggi

2. 76<90 Tinggi

3. 66<75 Sedang

4. 51<65 Rendah

5. <50 Sangat Rendah

Sumber : www.palembang-tourism.com, Tanggal Pengambilan : 4 Desember 2019

Interval di atas bersumber dari Menteri Dalam Negeri berdasarkan Permendagri

54 Tahun 2010. Dari penilaian kinerja tersebut, susunan nilai (skala integritas) kinerja

suatu indikator dapat dijelaskan sebagai berikut :

1)

@)

3)

Hasil sangat tinggi dan tinggi

Gradasi ini menjelaskan bahwasanya realisasi kinerja capaian telah mencapai
target dan sudah mencapai diatas persyaratan minimal kelulusan penilaian
Kinerja

Hasil sedang

Gradasi cukup menjelaskan pencapaian/realisasi kinerja capaian telah
memenuhi persyaratan minimal.

Hasil rendah dan sangat rendah

Gradasi ini  menunjukkan pencapaian/realisasi kinerja capaian belum
memenuhi/masih dibawah persyaratan minimal pencapaian Kkinerja yang
diharapkan.
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Berdasarkan Undang — Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
Bab 1 Pasal 1 ayat 5 mengemukakan bahwa Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu
yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan
alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan
wisatawan. Daya Tarik Wisata pun memiliki bagian antara lain daya tarik wisata alam,

daya tarik wisata sosial budaya, daya tarik wisata minat khusus.

Pada umunya daya tarik wisata suatu objek wisata berdasarkan atas :

1. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, nyaman dan
bersih.

2. Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya.

3. Adanya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat langka .

4. Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para wisatawan yang
hadir.

5. Punya daya tarik tinggi karena memiliki nilaikhusus dalam bentuk atraksi
kesenian, upacara - upacara adat, nilai luhur yang terkandung dalam suatu objek
buah karya manusia pada masa lampau.

Sumber : Gamal Suwantoro, Tahun : 2004, Halaman : 19

Adapun penilaian dan ulasan pencapaian kinerja dari sasaran strategis Dinas

Pariwisata Kota Palembang pada Tahun 2018 tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Domestik yang meningkat. Hal ini
adalah salah satu cara menggapai misi keenam sebagaimana terdapat di Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Palembang Tahun 2013-

2018, yaitu "Melanjutkan pembangunan Kota Palembang yang elok sebagai Kota



Metropolitan bertaraf Internasional, beradat, dan sejahtera” untuk menggapai
tujuan: “"Mewujudkan pelestarian budaya dankepariwisataan”. Hal ini tercapai
rata-rata capaian indikator kinerja sebesar 97.98 % oleh Dinas Pariwisata Kota
Palembang. Indikator kinerja fungsinya menilai meningkatnya sasaran kunjungan

wisatawan mancanegara dan domestik yang ada di tabel bawah ini:

Tabel 1.2 Pengukuran Capaian Sasaran Strategis

No | Indikator Kinerja Capaian Tahun 2018
Realisasi
2017 (%) Target Realisasi % Capaian
1. |Rata — rata lama 100 3 hari 3 hari 100
kunjungan
wisatawan
2. | Jumlah Wisatawan 504 jiwa 2.212.558 2.123.150 95.96
jiwa jiwa
Rata — rata capaian kinerja | 97.98

Sumber : www.palembang-tourism.com, Tanggal Pengambilan : 4 Desember 2019

Hasil pengukuran Indikator Kinerja sasaran pada tabel di atas bisa dijelaskan

dibawah ini :

1. Rata-rata lama kunjungan wisatawan
Dari perolehan angka sebanyak 97.98 % Indikator Kinerja rata-rata lama
kunjungan wisatawan tercapai selama 3 hari dari target 3 hari pada Tahun 2018. Hal

tersebut menunjukkan perolehan yang sama dengan perolehan tahun 2017.

2. Jumlah wisatawan pertahun

Pemerintah kota Palembang telah mendatangkan wisatawan sebesar 2.123.150
jiwa dari 2.212.558 jiwa jumlah wisatawan yang menjadi target Pemerintah Kota

Palembang. Dari angka tersebut, kinerja sasaran ini tercapai 95.96 %. Perolehan ini
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bertambah 1.69 % dari Tahun 2017, namun tidak mencapai target yang sebesar
2.212.558 jiwa melainkan hanya 2.123.150 jiwa. Persoalan saat ini oleh Pemerintah
Kota Palembang adalah sedikitnya SDM pariwisata terutama pemandu wisata
bersertifikasi. Kaitan antara kunjungan wisatawan dengan sebuah destinasi adalah jika
destinasi wisata tersebut sudah baik maka kunjungan wisatawan juga akan baik atau
meningkat selain ada juga beberapa faktor lainnya. Adapun Dinas Pariwisata Kota
Palembang tidak dapat mencapai target yang telah ditentukan. Target Dinas Pariwisata
Kota Palembang untuk kunjungan wisatawannya sebesar 2.212.558, namun yang

tercapai hanya 2.123.150 jiwa jumlah wisatawannya.

Berdasarkan kenyataan bahwa ini tidak mencapai target maka perlu diteliti
permasalahan mengenai “Keefektifan Organisasi Dinas Pariwisata Kota Palembang
dalam Menjadikan Sungai Musi Sebagai Wisata Unggulan Yang Memiliki Daya Saing
dan Berkualitas Tahun 2018” agar bisa bermanfaat bagi peneliti selanjutnya untuk

sebagai referensi dalam pengetahuan mengenai keefektifan organisasi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka perumusan masalah penelitian

ini adalah sebagai berikut ?

1. Bagaimana Keefektifan Organisasi Dinas Pariwisata Kota Palembang dalam
Menjadikan Sungai Musi Sebagai Wisata Unggulan Yang Memiliki Daya Saing dan

Berkualitas Tahun 2018?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan dari
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Keefektifan Organisasi Dinas Pariwisata Kota Palembang dalam menjadikan sungai

musi sebagai wisata unggulan yang memiliki daya saing dan berkualitas tahun 2018.

D.Manfaat Penulisan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan ilmu pengetahuan terutama IImu Administrasi Publik maupun bidang
lainnya khususnya dalam pengembangan Keefektifan Organisasi Dinas Pariwisata
dalam dalam menjadikan sungai musi sebagai wisata unggulan yang memiliki daya

saing dan berkualitas tahun 2018

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada
pengambil kebijakan pada organisasi pemerintahan dalam usahanya menjadikan Sungai

Musi sebagai wisata unggulan yang memiliki daya saing dan berkualitas tahun 2018 .
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